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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan bahwa hasil belajar matematika siswa 
SMP Negeri 116 Jakarta pada ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas yang bila 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain masih rendah, yaitu rata-rata kurang dari 60. 
Pemahaman siswa terhadap soal pemecahan masalah matematika pun masih sangat rendah. 
Rendahnya pemahaman dan hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya 
guru masih menggunakan metode konvensional serta dominasi guru dalam proses pembelajaran. 
Meskipun alat peraga dan media lain telah mulai banyak dimanfaatkan, namun penggunaannya 
cenderung didemonstrasikan oleh guru, bukan siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi 
pasif dan lebih banyak menunggu sajian dari guru dari pada mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan serta kemampuan matematikanya. Dengan demikian proses pembelajaran menjadi 
kurang bermakna dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Sehubungan dengan 
permasalahan di atas, melalui penelitian ini diharapkan memperoleh cara yang tepat untuk 
perbaikan kualitas pembelajaran matematika di SMP Negeri 116 Jakarta dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Melalui penerapan pembelajaran berbantuan komputer dalam pembelajaran 
matematika di SMP Negeri 116 Jakarta, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga hasil belajar 
matematika siswa dapat meningkat, yaitu mencapai rata-rata 71. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IX-A sebanyak 36 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 2 siklus dimana setiap siklus 
memiliki 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pembelajaran 
pada siklus I difokuskan pada materi tentang Kesebangunan dan siklus II difokuskan pada materi 
Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan pembelajaran berbanuan komputer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbantuan komputer dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IX-A semester ganjil tahun pelajaran 2017/ 2018. Hal ini terbukti dari 
perolehan hasil belajar siswa yang terus meningkat. Dari 36 orang siswa hasil tes awal (pre-test) 
yang mencapai nilai KKM hanya 16,67%, sedangkan yang diharapkan adalah 75% siswa 
mencapai KKM (nilai 71). Pada siklus I, banyak siswa yang mencapai nilai KKM menjadi 
69,44%. Pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana banyak siswa yang 
mencapai nilai KKM meningkat menjadi 91,67%. 
Kata Kunci: Matematika, Hasil belajar, Pembelajaran berbantuan komputer 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya seseorang untuk mengembangkan diri menuju kehidupan 
yang lebih baik. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh banyak pengetahuan dan 
memperluas wawasan untuk diimplementasikan guna meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraannya. Pendidikan juga memegang peranan penting dalam kemajuan bangsa, karena 
dengan sumber daya manusia yang berpendidikan maka akan mendukung perkembangan 
teknologi di segala bidang sehingga memperluas kesempatan untuk bersaing dengan bangsa lain 
di kancah dunia. UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Lembaga pendidikan yang dipercaya untuk menyelenggarakan pendidikan 
formal di Indonesia adalah sekolah, yang mana dibagi menjadi pendidikan sekolah dasar, 
menengah, dan tinggi. Melalui proses pembelajaran di sekolah, siswa diharapkan dapat 
memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan mendapatkan pendidikan karakter 
yang baik untuk diterapkan dalam kehidupan.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah mulai dari 
pendidikan sekolah dasar hingga tinggi, karena matematika dipandang sebagai suatu ilmu yang 
mendasari perkembangan teknologi dan sangat berperan penting dalam memajukan daya pikir 
manusia. Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Selain 
itu, pelajaran matematika juga bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika; memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Melalui pelajaran matematika siswa 
diharapkan dapat memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, mata pelajaran matematika tidak 
hanya bertujuan membekali siswa dengan kompetensi matematis, namun juga membentuk siswa 
yang berkarakter kuat sehingga nantinya siswa dapat secara mandiri memecahkan setiap masalah 
yang dihadapinya dalam kehidupan.  
Sejauh ini, jika meninjau pembelajaran matematika di sekolah-sekolah, ternyata banyak 
siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika. Hal tersebut dikarenakan matematika 
berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan dan struktur-struktur) dan hubungannya yang diatur 
secara logika. Matematika berkaitan dengan konsep abstrak, sehingga membuat Stigma bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit. Akibatnya hasrat belajar siswa menjadi rendah danhasil 
belajar matematika siswa tidak seperti yang diharapkan. Rendahnya hasrat belajar matematika 
menyebabkan siswa menghindar dari proses penyelesaian masalah matematika, akibatnya 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika tidak terlatih dengan baik.Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 116 Jakarta pada ulangan akhir semester dan 
ulangan kenaikan kelas yang bila dibandingkan dengan mata pelajaran lain masih rendah, yaitu 
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rata-rata kurang dari 60. Pemahaman siswa terhadap soal pemecahan masalah matematikapun 
masih rendah, hal ini tercermin dari analisis hasil  ulangan harian yang bersifat uraian. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru perlu melakukan inovasi 
pembelajaran dengan membuat strategi-strategi pembelajaran yang berorientasi pada kinerja 
siswa. Kemp (dalam Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien.Dengan demikian, strategi pembelajaran adalah suatu 
rangkaian rencana kegiatan pembelajaran yang mencakup metode mengajar dan pemanfaatan 
seluruh sumber daya dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran berbantuan komputer, 
disebut Computer Assisted Instruction (CAI) merupakan metode pembelajaran dimana guru 
memanfaatkan komputer sebagai alat bantu atau media pembelajaran. Contohnya untuk 
visualisasi bangun geometri dimensi 2 atau 3, penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik pada 
materi statistika, atau sebagai alat bantu presentasi bagi guru ataupun peserta didik. Selain itu,  
komputer juga dapat dimanfaatkan sebagai media interaksi antara guru dan siswa dalam 
penugasan interaktif, penggalian informasi yang up to date, ataupun juga sebagai media 
menuangkan kreatifitas dan lain-lain. Dengan demikian, proses pembelajaran berbantuan 
komputer dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri, aktif, dan kreatif sehingga tujuan 
pembelajaran pun dapat tercapai secara efektif.  
Pembelajaran berbantuan komputer sangat memberi peluang kepada siswa untuk 
memperoleh informasi seluas-luasnya tentang materi pelajaran bahkan dapat berkreatifitas 
dengan berbagai macam aplikasi komputer, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan 
peran guru semakin diminimalisir. Dengan demikian melalui pembelajaran berbantuan komputer 
diharapkan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat, yaitu mencapai rata-rata 71,0.  
 
KAJIAN TEORI  
Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai 
kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap 
semester. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh seorang siswa perlu dilakukan 
kegiatan pengukuran oleh guru berupa evaluasi belajar.  
Menurut Soemantri (2001:1) hasil belajar merupakan suatu indikator dari perubahan yang 
terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses belajar dimana untuk mengungkapkannya 
biasanya menggunakan alat penilaian yang ditetapkan sekolah oleh guru. 
Hasil belajar menurut W. Winkel (dalam buku Psikologi Pengajaran 1991:28) adalah 
bukti keberhasilan dan usaha yang dilakukan dan merupakan kecakapan yang diperoleh melalui 
kegiatan pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan angka. 
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar 
yang dicapai siswa sebagai bukti keberhasilan setelah mengalami proses belajar yang 
ketercapaiannya diukur berdasarkan alat penilaian dan dinyatakan dalam bentuk angka. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu : Faktor dari 
dalam diri siswa (intern), meliputi : kemampuan yang dimiliki, motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis; dan 
faktor dari luar diri siswa (ekstern), meliputi lingkungan dan kualitas pembelajaran. 
Faktor intern maupun ekstern saling mempengaruhi dan secara langsung akan membawa 
dampak pada hasil belajar siswa.  Sebagai contoh, siswa dengan kemampuan dan motivasi 
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belajar yang tinggi namun tidak didukung oleh lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 
optimal, maka siswa tersebut tidak akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hasil 
belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana (1990:56), melalui proses belajar mengajar yang 
optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri : 
1. Kepuasan dan kebanggan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada diri 
siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang rendah dan ia kan berjuang lebih keras 
untuk memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 
2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi 
yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 
3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama diingat, 
membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan 
untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreativitasnya 
4. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup 
ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, 
keterampilan, atau perilaku. 
5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri terutama dalam 
menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha 
belajarnya. 
Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : 
1. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik secara individual 
maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan 
penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara 
individual maupun kelompok.  
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi 
alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima 
pesan belajar (siswa). Komputer merupakan salah satu alat bantu yang dapat dimanfaatkan guru 
dalam proses pembelajaran. Arsyad  Azhar  (2014: 150) menyatakan bahwa penggunaan 
komputer sebagai media pembelajaran dikenal dengan nama pembelajaran dengan bantuan 
komputer (Computer Assisted Instruction-CAI atau Computer Assisted Learning-CAL). Dilihat 
dari situasi belajar dimana komputer  digunakan untuk tujuan menyajikan isi pelajaran, CAI bisa 
berbentuk tutorial, drills and practice, simulasi, dan permainan.  
Lebih lanjut Arsyad Azhar (2014: 157) mengungkapkan bahwa keberhasilan 
penggunaan komputer dalam pengajaran amat tergantung kepada berbagai faktor seperti proses 
kognitif dan motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, para ahli mengajukan prinsip-prinsip 
perancangan CAI yang diharapkan bisa melahirkan program CAI yang efektif, yaitu: 
a. Belajar harus menyenangkan 
Untuk membuat proses pembelajaran dengan bantuan komputer menyenangkan, ada tiga 
unsur yang perlu diperhatikan, yaitu program komputer harus menantang, menarik dan 
menyentuh secara emosional (fantasi), serta membangkitkan indra ingin tahu siswa. 
b. Interaktivitas 
Dalam merancang program CAI, kegiatan pembelajaran dengan bantuan komputer yang 
dapat memenuhi keperluan interaktivitas dalam pembelajaran sebaiknya mempertimbangkan 
unsur-unsur berikut : dukungan komputer yang dinamis, dukungan sosial yang dinamis, aktif 
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dan interaktif, keluasan, power, kesempatan berlatih harus memotivasi, cocok, dan tersedia 
feedback. Latihan (drills and practice) yang banyak dengan bantuan komputer amat 
diperlukan untuk menguasai keterampilan dasar. Latihan-latihan tersebut sebaiknya 
memperhatikan beberapa faktor seperti berikut ini : 
1) Tugas-tugas latihan harus sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
2) Kesempatan latihan dengan bantuan komputer harus mempersiapkan umpan balik yang 
dapat dipahami segera dan produktif dengan mempertimbangkan segala kesalahan selama 
tugas dan latihan dikerjakan oleh siswa. 
3) Untuk tugas latihan yang kompleks komputer dapat mendukung salah satu aspek 
performansi untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih tugas latihan 
tingkatan lebih tinggi pada aspek yang kedua 
4) Lingkungan latihan dan praktik harus memotivasi. 
c. Menuntun dan melatih siswa dengan lingkungan informal 
Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi (2010: 160) menyatakan bahwa bahan ajar sangat banyak 
manfaatnya bagi peserta didik oleh karena itu harus disusun secara bagus, manfaatnya seperti 
di bawah ini :  
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap 
kehadiran guru 
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya 
Penelitian Ardiansyah Paramita (2016) terhadap siswa SMA di Bogor mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh interaksi yang signifikan media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi komunikasi dengan kemandirian belajar siswa terhadap penguasaan konsep 
matematika. Komputer merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi informasi 
komunikasi. Dengan menggunakan alat bantu komputer, guru dapat menciptakan suatu kondisi 
pembelajaran matematika yang menarik, efektif, dan efisien dengan membuat program-program 
pembelajaran matematika yang interaktif, presentasi-presentasi materi matematika yang variatif, 
bahkan tugas-tugas atau soal-soal evaluasi matematika yang berbasis komputer. Berbagai 
aplikasi pembelajaran dapat dengan mudah diunggah dengan komputer sehingga siswa dapat 
dengan mudah menggunakan berbagai aplikasi tersebut dalam mengerjakan tugas-tugas 
matematika seperti: membuat table, grafik, gambar bangun datar/ ruang, video, atau lain 
sebagainya. Selain itu dengan akses internet, siswa juga dapat dengan mudah mencari sumber 
belajar mengenai berbagai materi matematika lengkap dengan pembelajaran dan latihan-latihan, 
sehingga dapat membimbing siswa untuk belajar secara mandiri.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penerapan pembelajaran berbantuan komputerdalam upaya meningkatkan hasil belajar 
matematika  adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMPN 116 Jakarta. Subyek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-A sebanyak 36 orang, dengan jumlah siswa laki-laki: 
20 orang, siswa perempuan: 16 orang.  Penelitian ini berlangsung pada awal semester ganjil 
tahun pelajaran 2017/2018.  Waktu pelaksanaannya dimulai bulan  Agustus 2017 sampai dengan 
September 2017. Jadwal pelaksanaan penelitian ini disesuaikan  dengan jadwal kegiatan 
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pembelajaran yang ada di SMPN 116 Jakarta. Hal ini dimaksudkan agar penelitian tidak 
mengganggu kegiatan pembelajaran yang telah dijadwalkan sebelumnya.  
Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dengan 2 siklus, yang terdiri atas siklus I dan siklus II. Setiap siklus memiliki 4 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini, guru 
sebagai praktisi atau instrumen penelitian.  Pengumpulan data dilakukan dengan kondisi yang  
alamiah (natural setting), yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung sesuai jadwal yang 
sudah ada pada kegiatan pembelajaran di SMPN 116 Jakarta. 
Siklus I dilaksanakan dalam 3 pertemuan, materi yang dibahas adalah Pertemuan 
pertama, mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen. Pertemuan kedua, 
mengidentifikasi sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen. Pertemuan ketiga, tes akhir. 
Pertemuan I diadakan pada hari Senintanggal 7 Agustus 2017 pertemuan II diadakan hariSenin 
tanggal14 Agustus 2017, dan Pertemuan III diadakan pada hari Kamistanggal 24 Agustus 2017 
di kelas IX-A SMP Negeri 116 Jakarta. 
Pada setiap pertemuan, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa.  
Pada pertemuan pertama, guru memberikan tes awal (pre-test) berupa soal-soal tentang luas dan 
keliling bangun segiempat dan segitiga, untuk memperoleh data awal mengenai kemampuan 
peserta didik sebelum proses pembelajaranatau sebelum pembelajaran berbantuan komputer 
dilakukan. Selanjutnya, secara bertanya jawab, guru dan siswa membahas soal pre-test  dan 
kemudian guru memperkenalkan sebuah metode pemecahan masalah dengan menggunakan 
komputer yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal pre-test tersebut. Pada 
pertemuan kedua, tiap kelompok mengerjakan LKS yang dibuat  oleh guru  tentang 
mengidentifikasi sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen,dan guru bertindak sebagai 
fasilitator.  Selanjutnya, dengan bimbingan guru, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan media komputer. Kemudian guru dan siswa 
membuat kesimpulan dari materi pelajaran yang sudah diselesaikan. Di akhir pembelajaran, guru 
memberikan tugas individu untuk dikerjakan di rumah. Pada pertemuan ketiga, guru 
mengadakan tes individu untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran, dan 
nilai tes tersebut akan digunakan sebagai hasil siklus I. 
Pengamatan dalam penelitian tindakan kelas ini, meliputi pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pengamatan terhadap proses pembelajaran meliputi empat 
aspek, yaitu partisipasi dalam kegiatan, keterampilan siswa mengoperasikan komputer, 
kemampuan siswa memecahkan masalah dengan komputer, dan sikap antusias. Pengamatan 
dilakukan oleh guru sebagai penyaji dan seorang observer menggunakan lembar pengamatan 
yang telah disusun oleh guru. Sedangkan untuk mengamati hasil belajar siswa, guru 
menggunakan nilai tes individu yang diadakan pada awal proses pembelajaran (pre-test), dan di 
akhir pembelajaran siklus I. 
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. Setelah pelajaran 
selesai dan siswa diberikan evaluasi maka guru mengadakan analisa keberhasilan pencapaian 
pembelajaran, menentukan faktor-faktor yang paling dominan yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dalam materi Kesebangunan. Kemudian 
mendiskusikan hasil analisis secara kolaboratif untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus II.  
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan   P-ISSN: 2355-519X 
   E-ISSN: 2620-889X 
68 
 
Siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan, materi yang dibahas adalah Pertemuan 
pertama, mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola. Pertemuan kedua, menghitung 
luas permukaan tabung, kerucut, dan bola. Pertemuan ketiga, tes individu. Pertemuan I diadakan 
pada hari Rabu tanggal 4 September 2017 pertemuan II diadakan hari Kamis tanggal 14 
September 2017, dan Pertemuan III diadakan pada hari Kamistanggal 21 September 2017 di 
kelas IX-A SMP Negeri 116 Jakarta. 
Pada setiap pertemuan, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa. 
Pada pertemuan pertama, sebagai apersepsi guru menayangkan video tentang pemanfaatan 
bangun ruang sisi lengkung dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru membagikan CD 
berisi LKS dan video pembelajaran bangun ruang sisi lengkung pada setiap kelompok untuk 
didiskusikan. Kemudian beberapa siswa diminta untuk menampilkan jawaban kelompoknya 
dengan infocus sedangkan siswa yang lain memberikan tanggapan. Di akhir pertemuan pertama, 
siswa diminta untuk menyampaikan hal-hal menarik yang ditemukan dari pembahasan tentang 
unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung, dan diarahkan untuk membuat rangkuman. Pada 
pertemuan kedua, guru membagikan CD berisi LKS dan materi luas permukaan tabung, kerucut, 
dan bola, dan guru bertindak sebagai fasilitator. Selanjutnya,dengan bimbingan guru masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, dan kelompok lain 
memberikan tanggapan. Kemudian guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi pelajaran 
yang sudah diselesaikan. Di akhir pembelajaran, guru memberikan tugas individu untuk 
dikerjakan di rumah. Pada pertemuan ketiga, guru memberikan beberapa soal tentang luas 
permukaan tabung, kerucut, dan bola. Selanjutnya, setiap kelompok menampilkan jawabannya di 
depan kelas, kelompok yang lain menanggapi. Di akhir pembelajaran, guru mengadakan tes 
akhir untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, dan nilai tes tersebut digunakan sebagai 
hasil siklus II. 
Pengamatan dalam penelitian tindakan kelas ini, meliputi pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pengamatan terhadap proses pembelajaran meliputi empat 
aspek, yaitu partisipasi dalam kegiatan, keterampilan siswa mengoperasikan komputer, 
kemampuan siswa memecahkan masalah dengan komputer, dan sikap antusias. Pengamatan 
dilakukan oleh guru sebagai penyaji dan seorang observer menggunakan lembar pengamatan 
yang telah disusun oleh guru. Sedangkan untuk mengamati hasil belajar siswa, guru 
menggunakan nilai tes individu yang diadakan pada pembelajaran siklus II. 
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. Setelah pelajaran 
selesai dan siswa diberikan evaluasi maka guru mengadakan analisa keberhasilan pencapaian 
pembelajaran, menentukan faktor-faktor yang paling dominan yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dalam materi Bangun Ruang sisi Lengkung. 
Kemudian seluruh kegiatan penelitian sejak dari siklus I, dan siklus II dianalisa dengan cara 
analisa hasil sesuai dengan target pencapaian penelitian. Catatan guru dan kolaborator dianalisa 
secara deskripsi. 
Data penelitian dijaring melalui wawancara, angket, hasil tes, LKS, lembar pengamatan/ 
lembar observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Semua data yang terkumpul dianalisa dan 
dideskripsikan kemudian ditampilkan dalam bentuk narasi. Instrumen penelitian meliputi : hasil 
wawancara (untuk memperoleh deskripsi data awal), RPP (untuk 6 pertemuan), angket (sebelum 
tindakan), hasil tes, LKS, lembar pengamatan/ lembar observasi, dokumentasi, catatan lapangan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklusnya menggunakan 
pembelajaran berbantuan komputer dalam pembelajaran matematika dengan materi pokok 
Kesebangunan dan Bangun Ruang Sisi Lengkung. Pada siklus pertama mempelajari 
Kesebangunan, dan pada siklus kedua mempelajari Bangun Ruang Sisi Lengkung.  
Pada siklus pertama, peneliti membuat perencanaan untuk membelajarkan siswa 
mengenai kesebangunan dengan menerapkan pembelajaran berbantuan komputer dengan alokasi 
waktu 2 x 40 menit. Untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran disusun skenario pembelajaran yang sistematis dan kegiatan pembelajaran 
dilakukan menggunakan lembar kerja siswa (LKS). Adapun tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai adalah siswa dapat mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen. 
Skenario pembelajaran pada siklus pertama, pertemuan pertama: guru atau penyaji 
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran 
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa 
dan memberikan tes awal (pre-test) dengan soal-soal tentang luas dan keliling bangun segiempat 
dan segitiga dengan waktu 10 menit. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa tentang cara-
cara yang dipakai siswa dalam mengerjakan soal pre-test, kemudian memperkenalkan sebuah 
metode pemecahan masalah dengan menggunakan komputer, yang dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan soal tentang luas dan keliling bangun segiempat dan segitiga. Kemudian guru 
membagi siswa dalam kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang untuk mencoba menggunakan 
metode tersebut dalam menyelesaikan soal-soal pre-test yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Kemudian menggunakan metode tersebut untuk mengidentifikasi bangun-bangun datar yang 
sebangun dan kongruen. 
Pada pertemuan kedua, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran. Kemudian guru atau penyaji 
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, dan mengingatkan 
kembali materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya.  Selanjutnya guru  membagi 
siswa dalam kelompok yang terdiri atas 5-6 orang untuk berdiskusi tentang mengidentifikasi 
sifat-sifat dua segitiga yang sebangun dan kongruen. Guru menyampaikan prosedur kerja 
menggunakan komputer serta membagikan LKS sebagai pemandu kerja siswa. Siswa bekerja 
dalam kelompok menggunakan komputer untuk menemukan sifat-sifat dua segitiga yang 
sebangun dan kongruen dengan menggunakan panduan LKS dan komputer. Guru membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan tugas dalam kelompok. Setelah LKS selesai 
dikerjakan dalam kelompok, secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas dengan menggunakan infocus, dan kelompok yang lain 
menanggapi. Di akhir pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman dan 
memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Pada pertemuan ketiga, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, dan mengingatkan kembali kegiatan 
diskusi yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya siswa diberi tes akhir 
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang kesebangunan. Hasil tes tersebut 
merupakan nilai akhir siklus I. 
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Selain membuat skenario pembelajaran disusun pula alat evaluasi berupa PR, tes hasil 
belajar dan lembar penilaian pengamatan proses pembelajaran dan kriteria penilaiannya. Aspek 
yang dinilai melalui pengamatan dalam proses pembelajaran  terdiri atas 4 aspek yaitu : 
partisipasi dalam kegiatan, keterampilan siswa mengoperasikan komputer, kemampuan siswa 
memecahkan masalah dengan komputer, dan sikap antusias.  
Siklus pertama dilaksanakan dalam 3 pertemuan, yaitu pada hari Senin, 7 Agustus 2017, 
hari Senin, 14 Agustus 2017, dan hari Kamis, 24 Agustus 2017. Dalam melaksanakan tindakan, 
peneliti didampingi seorang guru sebagai observer. Kegiatan observer adalah melakukan 
pengamatan proses pembelajaran yang sedang berlangsung dengan cara mengisi lembar 
pengamatan baik untuk guru maupun siswa. Selain observasi selama proses pembelajaran 
berlangsung juga dilakukan pengamatan menggunakan kamera. 
Pada pelaksanaan pertemuan pertama, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan tes 
awal (pre-test) dengan soal-soal tentang luas dan keliling bangun segiempat dan segitiga dengan 
waktu 10 menit. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa tentang cara-cara yang dipakai 
siswa dalam mengerjakan soal pre-test. Dari identifikasi tersebut diperoleh sebagian besar siswa 
menggunakan rumus luas dan keliling segiempat dan segitiga, walaupun banyak siswa yang 
tidak hafal rumus, sehingga salah dalam perhitungan. Namun ada juga sebagian besar siswa yang 
benar-benar tidak tahu cara apa yang harus digunakan. Hal tersebut juga tampak dari hasil 
perolehan nilai pre-testnya. Selanjutnya guru atau penyaji memperkenalkan sebuah metode 
pemecahan masalah dengan komputer, yang mungkin dapat membantu siswa, khususnya siswa 
yang benar-benar belum paham dalam menyelesaikan soal bangun datar. Kemudian guru 
membagi siswa dalam kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang untuk mencoba menggunakan 
metode tersebut dalam menyelesaikan soal-soal pre-test yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Dalam kegiatan ini, terlihat beberapa siswa yang tadinya tidak paham mulai menunjukkan respon 
positif dan dapat menjawab dengan benar soal-soal pre-test tersebut. Namun, terlihat juga ada 
beberapa siswa yang pasif dan memilih untuk menunggu jawaban dari temannya yang 
dianggapnya sudah pintar. Selanjutnya guru membagikan LKS untuk mengidentifikasi bangun-
bangun datar yang sebangun dan kongruen. Selama siswa bekerja dan berdiskusi, guru belum 
memberikan bimbingan kepada siswa atau kelompok secara maksimal. Hal ini dikarenakan 
susunan bangku yang kurang teratur, sehingga ada siswa yang duduk rapat dengan tembok dan 
kelompok yang terdesak oleh kelompok lain, sehingga tidak dapat terjangkau oleh guru.  
Pada pertemuan kedua, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya.  Selanjutnya guru menyampaikan prosedur kerja 
menggunakan komputer dan diskusi kelompok, serta membagikan LKS tentang identifikasi sifat-
sifat dua segitiga yang sebangun dan kongruen sebagai pemandu kerja siswa. Siswa bekerja 
dalam kelompok yang masing-masing beranggotakan 5-6 orang untuk menemukan sifat-sifat dua 
segitiga yang sebangun dan kongruen; menggunakan komputer dan panduan LKS yang telah 
dibagikan. Susunan bangku untuk diskusi kelompok telah disetting dengan baik, sehingga 
mempermudah mobilisasi siswa dan guru. Pada kegiatan ini terlihat beberapa siswa aktif bekerja 
sambil menggunakan komputer, namun cenderung bekerja secara individu, egoisme masih 
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sangat menonjol, sehingga kerja sama kelompok kurang terlihat. Anggota kelompok yang tingkat 
pemahamannya rendah cenderung disisihkan dan tidak dipedulikan. Tapi setelah mereka 
menyadari bahwa waktu bekerja dan berdiskusi terbatas mereka berinisiatif untuk saling bekerja 
sama. Waktu 60 menit yang direncanakan untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas yang ada 
pada LKS tidak cukup sehingga oleh guru diberikan toleransi 20 menit. Hal ini dikarenakan 
siswa sebagian besar mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer. Guru atau penyaji 
mencoba membimbing siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan tugas dalam kelompok. 
Di akhir pembelajaran, seluruh hasil pekerjaan kelompok dikumpulkan dalam bentuk softcopy 
menggunakan flashdisk guru untuk dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya.  
Pada pertemuan ketiga, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, dan mengingatkan kembali kegiatan diskusi 
yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru meminta setiap kelompok 
secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dengan infokus, dan 
kelompok lain menanggapi. Ada satu kelompok yang sangat aktif dalam memberikan tanggapan, 
yaitu kelompok 2. Namun ada dua kelompok, yaitu kelompok 4 dan 5 yang tidak melakukan 
presentasi karena belum berhasil memberikan kesimpulan. Selanjutnya guru membimbing siswa 
membuat rangkuman. Di akhir pembelajaran siswa diberi tes akhir untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman siswa tentang kesebangunan. Hasil tes tersebut merupakan nilai akhir 
siklus I. 
Guru atau penyaji melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran yang telah direncanakan 
dan memberikan bimbingan kepada siswa, walaupun belum maksimal. Berdasarkan pengamatan 
terhadap empat aspek, yaitu partisipasi dalam kegiatan, keterampilan siswa mengoperasikan 
komputer, kemampuan siswa memecahkan masalah dengan komputer, dan sikap antusias siswa, 
ditemukan bahwa:  sebagian besar siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 
meskipun ada beberapa siswa yang hanya menunggu hasil yang diperoleh temannya. Di awal 
kegiatan siswa bekerja sendiri-sendiri, meskipun pada akhirnya kerja sama antar anggota 
kelompok dapat berjalan, dikarenakan mereka menyadari waktu untuk menyelesaikan tugas 
terbatas sehingga mereka merasa perlu bekerja sama. Ada dua kelompok yaitu kelompok 4 dan 5 
yang sangat pasif bahkan belum mendapatkan kesimpulan tentang sifat-sifat bangun datar yang 
sebangun dan kongruen. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan metode 
komputerisasi ini namun kompetisi antar kelompok pada siklus pertama ini sudah mulai terlihat. 
Pengamatan terhadap hasil belajar siswa dilakukan melalui tes individu sebelum proses 
pembelajaran (pre-test) dan di akhir pembelajaran siklus I. Adapun kriteria keberhasilan belajar 
siswa adalah jika lebih dari 75% siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 71 yang 
merupakan nilai KKM mata pelajaran matematika di SMP Negeri 116 Jakarta dan adanya 
peningkatan nilai rata-rata hasil penilaian tes dari sebelum proses pembelajaran dan setelah 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pre-test diperoleh nilai rata-rata 57,53 dengan banyaknya siswa yang 
mencapai nilai KKM hanya 6 orang atau 16,67%. Sedangkan untuk hasil tes akhir siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 72,56 dengan banyaknya siswa yang mencapai nilai KKM meningkat 
menjadi 25 orang atau 69,44%. Dari hasil tersebut, tampak bahwa ada peningkatan hasil belajar 
siswa, namun belum memenuhi kriteria keberhasilan belajar yaitu lebih dari 75% siswa 
memperoleh nilai hasil belajar minimal 71. 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran diperoleh bahwa di awal 
proses pembelajaran kerja sama antar anggota kelompok belum berjalan sesuai yang diharapkan. 
Hal ini dikarenakan antar anggota kelompok belum ada komunikasi, sehingga belum ada 
pembagian tugas. Pada siklus berikutnya guru harus mengkondisikan agar kerja sama antar 
anggota kelompok dapat berjalan sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai yang diharapkan. 
Presentasi hasil kerja kelompok belum maksimal. Ada sebagian kelompok yang belum 
dapat menyajikan hasil diskusinya. Kendala yang dihadapi karena waktu yang diperlukan untuk 
kerja dan diskusi kelompok lebih lama dari yang direncanakan. Pada siklus berikutnya, guru 
mengkondisikan agar kerja kelompok berjalan lebih efektif. Guru perlu memberikan bimbingan 
secara maksimal baik kepada siswa maupun kelompok. Penyusunan bangku untuk masing-
masing kelompok diatur agar tidak merapat ke tembok dan posisi antar kelompok tidak terlalu 
rapat. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap hasil belajar siswa, tampak bahwa ada 
peningkatan hasil belajar siswa, namun belum memenuhi kriteria keberhasilan belajar.  yaitu 
lebih dari 75% siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 71. Oleh karena itu dipandang perlu 
untuk melakukan evaluasi perencanaan serta pemantapan pelaksanaan tindakan untuk siklus II. 
Pada siklus kedua, peneliti membuat perencanaan untuk membelajarkan siswa mengenai 
bangun ruang sisi lengkung dengan menerapkan pembelajaran berbantuan komputer dengan 
alokasi waktu 2 x 40 menit. Untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran disusun skenario pembelajaran yang sistematis dan kegiatan pembelajaran 
dilakukan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) dalam bentuk sofcopy di CD. Adapun tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai adalah menemukan unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola.  
Skenario pembelajaran siklus kedua didasarkan pada hasil observasi pada pelaksanaan 
siklus pertama. Skenario pembelajaran pada siklus kedua, pertemuan pertama, guru atau penyaji 
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran 
siswa. Kemudian guru atau penyaji  menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan 
motivasi kepada siswa. Selanjutnya guru membagikan CD yang berisi Lembar Kerja Siswa 
dalam bentuk softcopy dan video pembelajaran tentang bangun ruang sisi lengkung. Siswa 
berdiskusi dalam kelompok, kemudian perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusinya di 
depan kelas dengan menggunakan infocus. Menutup pembelajaran, guru mengarahkan siswa 
untuk membuat rangkuman dan memberikan PR.   
Pada pertemuan kedua, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengingatkan kembali materi yang 
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya, dan membahas PR. Kemudian guru atau penyaji 
membagi siswa dalam kelompok yang masing-masing beranggotakan 5-6 orang untuk  
berdiskusi. Guru atau penyaji membagikan CD berisi tentang prosedur kerja menggunakan 
komputer dan LKS sebagai pemandu kerja siswa. Siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menemukan sifat-sifat dua segitiga yang sebangun dan kongruen dengan menggunakan panduan 
LKS dan komputer. Penyaji membimbing siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan tugas 
dalam kelompok. Sebagai akhir diskusi kelompok, wakil dari setiap kelompok memaparkan hasil 
kerja dan diskusinya di depan kelas dengan menggunakan infocus dan kelompok yang lain 
memberikan tanggapan. Selanjutnya guru membimbing siswa membuat rangkuman.  
Pada pertemuan ketiga, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru atau penyaji 
memberikan tes akhir berupa 20 soal pilihan ganda dengan komputer menggunakan aplikasi 
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Wondershare Quiz Creator untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 
menyelesaikan masalah bangun ruang sisi lengkung dan hasilnya merupakan nilai akhir siklus 
kedua. 
Siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan, yaitu Pertemuan I diadakan pada hari Rabu 
tanggal 4 September 2017 pertemuan II diadakan hari Kamis tanggal 14 September 2017, dan 
Pertemuan III diadakan pada hari Kamis tanggal 21 September 2017 di kelas IX-A SMP Negeri 
116 Jakarta. Pada pertemuan pertama guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru atau penyaji  
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi kepada siswa. Selanjutnya guru 
memberikan tayangan video tentang penggunaan bangun ruang sisi lengkung dalam kehidupan 
sehari-hari dan sebuah masalah sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung. 
Selanjutnya guru meminta beberapa siswa untuk memberikan tanggapan tentang video yang 
ditayangkan dan solusi atas masalah yang diajukan dalam tayangan. Di sini terlihat antusias 
siswa terlihat semakin jelas dimana hampir seluruh siswa mengacungkan tangannya untuk 
memberikan tanggapan. Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok diskusi, lalu 
memperkenalkan suatu aplikasi komputer untuk pembelajaran geometri, yaitu Geogebra. Setelah 
siswa mengerti, guru membagikan CD berisi LKS dan prosedur kerja menggunakan komputer 
kepada setiap kelompok. Setelah diskusi selesai, perwakilan 2 kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil diskusinya di depan kelas dengan menggunakan infocus. Di akhir 
pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman mengenai unsur-unsur 
tabung, kerucut, dan bola. 
Pada pertemuan kedua, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengingatkan kembali materi yang 
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 5-6 orang dan membagikan LKS sebagai pemandu kerja siswa. Guru atau penyaji 
memberikan sedikit penjelasan tentang prosedur kerja menggunakan aplikasi Geogebra untuk 
mencari rumus luas permukaan bangun ruang sisi lengkung. Siswa bekerja dalam kelompok 
untuk menemukan rumus-rumus luas permukaan bangun ruang sisi lengkung dengan 
menggunakan panduan LKS dan aplikasi Geogebra. Penyaji membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan menyelesaikan tugas dalam kelompok. Partisipasi siswa dan kerja sama 
antar anggota kelompok pada siklus kedua ini sudah berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
Namun demikian masih ada sebagian kecil siswa yang tidak aktif. Kerja sama yang baik antar 
anggota kelompok menjadikan penggunaan waktu lebih efektif dibandingkan pada proses 
pembelajaran siklus pertama. Waktu 60 menit yang direncanakan cukup untuk berdiskusi dan 
menyelesaikan tugas yang ada pada LKS. Sebagai akhir diskusi kelompok, wakil dari setiap 
kelompok menyajikan hasil kerja dan diskusinya di depan kelas dengan menggunakan infocus 
dan kelompok yang lain memberikan tanggapan. Pada pelaksanaan diskusi, antusias dan 
kompetisi siswa terlihat semakin jelas, dimana setiap kelompok berusaha mempertahankan 
jawaban kelompoknya masing-masing. Di akhir pembelajaran, guru memberikan bimbingan 
membuat rangkuman dari hasil kerja kelompok siswa yaitu tentang rumus-rumus luas permukaan 
bangun ruang sisi lengkung.  
Pada pertemuan ketiga, guru atau penyaji memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru atau penyaji 
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menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa,  mengingatkan 
kembali kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya, dan meminta beberapa 
siswa untuk menyebutkan kembali unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung dan rumus-rumus 
luas permukaan bangun ruang sisi lengkung sebagai hasil diskusi yang telah diperoleh dari 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Selanjutnya siswa diberi tes akhir berupa 20 soal pilihan 
ganda dengan komputer mengunakan aplikasi Wondershare Quiz Creator untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi lengkung dan 
hasilnya merupakan nilai akhir siklus kedua.  
Berdasarkan pengamatan terhadap poses pembelajaran, tampak bahwa pada siklus yang 
kedua ini guru atau penyaji lebih siap dibandingkan pada siklus yang pertama. Guru atau penyaji 
sudah melaksanakan tahapan proses pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. Penguasaan 
kelas oleh guru sudah baik dan siswa terlihat antusias dalam mengerjakan LKS yang diberikan. 
Selama siswa bekerja dan berdiskusi, guru memberikan bimbingan kepada siswa atau kelompok 
secara intensif. Hal ini dikarenakan persiapan yang dilakukan lebih baik  berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus pertama.    
Adapun hasil pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran oleh observer pada 
siklus kedua terungkap bahwa sebagian besar siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran, meskipun ada beberapa siswa yang hanya menunggu hasil jawaban yang diperoleh 
temannya. Di awal kegiatan sudah terlihat kerja sama yang baik antar anggota kelompok, 
sehingga penggunaan waktu sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Wakil dari setiap kelompok berhasil mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan 
baik. Ada yang menarik dari hasil kerja kelompok siswa dimana setiap kelompok menyajikan 
prosedur penyelesaian yang berbeda-beda sehingga jawaban yang diperoleh juga berbeda-beda 
untuk setiap soal. Hal ini menimbulkan situasi kompetisi dimana setiap kelompok merasa 
prosedurnya benar dan berusaha keras untuk mempertahankannya. Hal ini baik untuk 
pemahaman siswa supaya berhati-hati dalam memilih langkah dan memecahkan masalah  luas 
permukaan bangun ruang sisi lengkung.  
Pengamatan terhadap hasil belajar siswa dilakukan melalui tes individu di akhir 
pembelajaran siklus II. Adapun kriteria keberhasilan belajar siswa adalah jika lebih dari 75% 
siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 71 yang merupakan nilai KKM mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 116 Jakarta serta adanya peningkatan nilai rata-rata hasil tes 
sebelumnya (siklus I) dan di akhir pembelajaran siklus II. 
Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rata 72,56 dengan banyaknya siswa 
yang mencapai nilai KKM 25 orang atau 69,44%. Sedangkan untuk hasil tes akhir siklus II 
diperoleh nilai rata-rata 78,94 dengan banyaknya siswa yang mencapai nilai KKM meningkat 
menjadi 33 orang atau 91,67%. Dari hasil tersebut, tampak bahwa ada peningkatan hasil belajar 
siswa, bahkan telah melampaui kriteria keberhasilan belajar, yaitu lebih dari 75% siswa 
memperoleh nilai hasil belajar minimal 70. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran, kerja sama antar anggota 
kelompok sudah berjalan sesuai yang diharapkan. Pembagian tugas antar anggota sudah baik. 
Tetapi ada satu anggota dari kelompok 5 sangat pasif, dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan. 
Pada siklus yang kedua ini proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah sesuai 
dengan rencana. Guru juga telah memberikan bimbingan secara maksimal baik kepada siswa 
maupun kelompok, sehingga pelaksanaan kerja kelompok dapat berjalan sesuai rencana. 
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Kompetisi antar kelompok sudah terlihat yaitu dari penyajian hasil kerja kelompok tidak lagi 
saling menunggu, kelompok yang sudah selesai langsung menyajikan hasil kerjanya di depan 
kelas dengan menggunakan infocus, dan debat pendapat yang akhirnya memberikan pemahaman 
yang lebih dalam kepada siswa tentang prosedur penyelesaian masalah bangun ruang sisi 
lengkung. Presentasi hasil kerja kelompok sudah maksimal. Guru juga memberikan reward  
kepada siswa yang melakukan presentasi di depan kelas meskipun hanya dalam bentuk lisan. 
Untuk selanjutnya tanda penghargaan perlu diberikan agar lebih memacu motivasi siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap hasil tes siswa, tampak bahwa ada peningkatan 
hasil belajar siswa, bahkan telah melampaui kriteria keberhasilan belajar.  yaitu lebih dari 75% 
siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 71. Berdasarkan data yang telah diperoleh, baik 
dari hasil penilaian proses pembelajaran maupun penilaian hasil belajar, maka dilakukan suatu 
analisis untuk membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas IX-A dengan 
menggunakan pembelajaran berbantuan komputer. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.  
Penilaian proses pembelajaran dilakukan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran 
setiap siklus berlangsung, yaitu dengan melakukan pengamatan pada semua siswa terhadap 
empat aspek yaitu partisipasi dalam kegiatan, keterampilan mengoperasikan komputer, 
kemampuan memecahkan masalah menggunakan komputer, dan sikap antusias. Indikator 
keberhasilan penilaian proses dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai pengamatan siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran siklus pertama dan siklus kedua.  
Analisis dilakukan dengan menentukan nilai rata-rata pengamatan semua aspek untuk 
setiap siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus I (pertama), kemudian dibandingkan dengan 
nilai rata-rata pengamatan yang sama pada pelaksanaan pembelajaran siklus II (kedua).  
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Proses pada Siklus I dan II 
 
NO. ASPEK SIKLUS I SIKLUS II 
1 Partisipasi 2,50 3,69 
2 Keterampilan Komputer  2,81 3,64 
3 Pemecahan Masalah 1,92 2,69 
4 Antusias 2,44 3,36 
 Rata-rata 2,42 3,35 
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Grafik 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Proses pada Siklus I dan II 
 
Nilai rata-rata pengamatan pada siklus pertama adalah 2,42, sedangkan nilai rata-rata 
pengamatan pada siklus kedua adalah 3,35.  Dari data tersebut, dapat dilihat selisihnya adalah 
3,35 – 2,42  = 0,93.  Dapat dikatakan bahwa pada pembelajaran siklus II terjadi peningkatan nilai 
rata-rata sebesar  0,93 dibandingkan dengan nilai rata-rata pada pembelajaran siklus I.  
 Penilaian hasil belajar dilakukan setelah proses belajar. Penilaian hasil belajar diukur 
menggunakan tes tulis berbentuk pilihan ganda yang dikerjakan siswa secara individu. Kriteria 
keberhasilan adalah lebih dari 75% siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 71 dan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebelum proses pembelajaran dan setelah proses 
pembelajaran dari setiap siklus. 
Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari pre-test, siklus I, dan 
siklus II dengan menggunakan rumus:  
n
X
X


=  
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Tes Siswa kelas IX-A pada Pre-Test, Siklus I, dan Siklus II 
 
Siklus Hasil Tes 
Pre-Test 57,53 
Siklus I 72,56 
Siklus II 78,94 
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Grafik 2 
Rekapitulasi Hasil Tes Siswa kelas IX-A pada Pre-Test, Siklus I, dan Sklus II 
 
Nilai rata-rata kelas yang dicapai sebelum proses pembelajaran adalah 57,53  dan nilai 
rata-rata kelas setelah proses pembelajaran siklus II adalah 78,94. Dengan demikian ada 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IX-A  SMP Negeri 116 Jakarta sebesar  21,41  yang berarti 
ada peningkatan hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran berbantuan komputer. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, analisis data, dan pembahasan pada bab IV, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbantuan komputer pada siswa kelas 
IX-A di SMP Negeri 116 Jakarta berhasil meningkatkan hasil belajar matematika di semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/ 2018 pada materi Kesebangunan dan Bangun Ruang Sisi Lengkung 
berdasarkan perolehan nilai rata-rata tes di awal dan di akhir pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran berbantuan komputer dalam pembelajaran matematika dapat 
terlaksana dengan baik jika didukung dengan persiapan yang cermat dan dapat berlangsung lebih 
efektif jika ada pembimbingan yang intensif oleh guru dalam proses pembelajaran baik secara 
individu maupun kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas maka saran yang diberikan kepada guru adalah supaya 
pembelajaran berbantuan komputer dikembangkan oleh guru matematika sehingga siswa tidak 
merasa bosan dalam pembelajaran matematika yang berdampak pada aktifitas  dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran. Dalam penggunaan komputer dalam pembelajaran, guru hendaknya 
melakukan perencanaan secara cermat dan memperhatikan intensitas bimbingan sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. 
Sedangkan saran yang diberikan kepada institusi pendidikan adalah supaya sekolah 
menyediakan sarana pembelajaran yang memadai sehingga guru dapat menerapkan metode 
pembelajaran secara bervariasi dan memberi kesempatan pada guru untuk melakukan penelitian 
khususnya penelitian tindakan kelas. 
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